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Abstract:�7KLV�DUWLFOH�H[DPLQHV�WKH�PHWKRG�RI�PLQRULW\�ÀTK�ZKLFK�LV�IRUPXODWHG�
by Yusuf al-Qardhawi. As a contemporary scholar of Islamic law, he promotes a 
method of Islamic law that is suitable for contemporary needs. This study builds 
on the concept of the objectives of Islamic law (maqasid al-shari’a) as this is 
formulated by classical and contemporary scholars. According to al-Qardhawi, 
0XVOLP�PLQRULW\�QHHG�D�VSHFLDO�IRUPXOD�RI�ÀTK�ZKLFK�LV�UHOHYDQW�WR�WKHLU�FRQWH[WV�
that cover their basic, secondary and tertiary needs. He therefore sets up nine 
methodological principles for minority Muslims to help resolve their challenges 
DQG�OHJDO�SUREOHPV��0LQRULW\�ÀTK�LV�,VODPLF�ODZ�RQ�WKH�EDVLV�RI�WKH�UHDOL]DWLRQ�RI �
PDTDVLG�HODVWLFDOO\�DQG�ÁH[LEO\�LQ�WKH�SODFH�ZKHUH�0XVOLPV�DUH�PLQRULW\��%\�WKLV�
PHWKRG��SURGXFWV�RI�,VODPLF�ODZ�ZLOO�JLYH�JUHDWHU�EHQHÀW�IRU�PLQRULW\�0XVOLPV�
in such minority circumstances.

Key Word:�LVWLQEkWK��PDVKODKDK��PDTDVLG�DO�VKDUL·D��GDVDU�GDVDU�V\DUL·DW�GDQ�
ÀTK�PLQRULWDV.

________________________________________________________

Abstrak:�7XOLVDQ�LQL�PHQHODDK�NRQVHS�PHWRGRORJL�LVWLQEDWK�ÀTK�PLQRULWDV�\DQJ�
diformulasikan oleh Yûsuf al-Qardhâwi. Sebagai pemikir islam kontemporer, 
LD� PHUHNRQWUXNVL� SROD� LVWLQEDWK� KXNXP� LVODP� �ÀTK�� XQWXN� GLUHOHYDQVLNDQ�
dan dikontekstualkan dengan tuntutan situasi dan kondisi kekinian yang 
melingkupinya. Konsep dasar maqâshid al-syari’ah ulama’ klasik dan yang telah 
dikembangkan ulama’ kontemporer sebagai pendekatan studi ini. Menurutnya, 
NHEHUDGDDQ� PLQRULWDV� PXVOLP� VDQJDW� PHPEXWXKNDQ� ÀTK� NKDV� \DQJ� ELVD�
mencover kebutuhan mereka, baik yang bersifat dharûriyât (primer), hâjiyât 
(sekunder) dan tahsiniyyât (tersier). Karena itu, Yûsuf al-Qardhâwi menetapkan 
6HPELODQ� SULQVLS�PHWRGRORJL� LVWLQEDWK� ÀTK�PLQRULWDV� GHQJDQ� WHWDS� EHUSLMDN�
SDGD�GDVDU�GDVDU�V\DUL·DW�LVODP��)LTK�PLQRULWDV�DGDODK�ÀTK�\DQJ�EHUEDVLV�SDGD�
terwujudnya kemashlahatan yang menjadi tujuan utama maqâshid al-syari’ah 
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GHQJDQ� PHWRGH� \DQJ� ÁHNVLEHO� GDQ� HODVWLV�� 6HKLQJJD�� SURGXN� KXNXP� LVODP�
yang dilahirkan dari metode ini memuat kemashlahatan dan mendatangkan 
kemudahan untuk diimplementasikan masyarakat minoritas muslim dalam 
menjalaninya.        
Kata Kunci:�LVWLQEkWK��PDVKODKDK��PDTkVKLG�DO�V\DUL·DK��GDVDU�GDVDU�V\DUL·DW�
GDQ�ÀTK�PLQRULWDV.

A. PENDAHULUAN

Eksistensi umat islam yang berdomisili di negara mayoritas non-muslim kerapkali 
bergesekan dengan beragam problem yang berkaitan dengan masalah ibadah, mu’amalah, 
munakahah, politik dan semacamnya. Di satu sisi, mereka berkewajiban menjalankan ajaran 
agama secara utuh sesuai dengan ketentuan yang telah digariskan para ulama’, sementara 
di sisi lain sebagai makhluk sosial mereka mesti berbaur dan berkecimpung dengan realitas 
sosial, budaya, ekonomi, hukum dan politik yang berbenturan dengan ajaran agama yang 
dianutnya. Akumulasi kegelisahan masyarakat minoritas muslim di Barat memunculkan 
urgensi pola istinbath hukum islam yang bisa mewadahi kemashalatan yang menjadi 
HODQ� YLWDO� WXMXDQ� SHQV\DUL·DWDQ� KXNXP� LVODP�� .DUHQD� LWXODK� ÁHNVLEHOLWDV�� HODVWLVLWDV� GDQ�
XQLYHUVDOLWDV�V\DUL·DW�LVODP�GLNHWHQJDKNDQ�JXQD�PHQHPXNDQ�VROXVL�\DQJ�VLJQLÀNDQ�WHUKDGDS�
problematika dan kompleksitas persoalaan yang membelit minoritas muslim.

6HNDOLSXQ�XODPD·�ÀTK�NODVLN�WHODK�PHQRUHKNDQ�NHWHUDQJDQ�NHWHUDQJDQ�ÀTK�GDODP�
kitab-kitab turats, tetapi masih belum menyentuh keterangan masalah-malasah yang akan 
membelenggu masyarakat minoritas muslim. Karena waktu itu mereka belum mengetahui 
akan terjadi percampuran dan perpindahan penduduk dari satu negara ke negara lain begitu 
pesat seperti zaman sekarang.1 Minoritas muslim yang berada di luar negara islam dan jauh 
GDUL�PDV\DUDNDW�PXVOLP��VDQJDW�PHPHUOXNDQ�ÀTK�NKDV�\DQJ�EHUGLUL�GL�DWDV� LMWLKDG�\DQJ�
benar, berkesesuaian dengan tempat, zaman dan lingkungan yang khas.2 Atas dorongan 
PHPHFDKNDQ� NHEXQWXDQ� SURGXN� LMWLKDG� XODPD·� ÀTK� NODVLN�� WHUXWDPD� GDODP�PHQMDZDE�
SUREOHPDWLND�ÀTK�PLQRULWDV��PDND�<�VXI�DO�4DUGKkZL�PHQJNHUDQJNDNDQ�SROD� LVWLQEDWK�
ÀTK�PLQRULWDV�\DQJ�GLSUR\HNVLNDQ�PHPHFDKNDQ�GDQ�PHQMDZDE�SUREOHP�\DQJ�PHQMDPXU�
dalam masyarakat minoritas muslim.

B. PEMBAHASAN

��� 6NHWVD�%LRJUDÀV�Yûsuf al-Qardhâwi

Yûsuf  al-Qardhâwi lahir di sebuah desa kecil di Mesir bernama Shaft turab di 
tengah Delta pada 9 september 1926. Talenta dan kebrilianan intelektualnya sudah 

1<�VXI �DO�4DUGKkZL��À�)LTK�DO�$TDOOL\kW�DO�0XVOLPDK���.DLUR��'kU�DO�6\XU�T������������
2Ibid., 30.
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terlihat sejak usia dini. Ia mulai menghafal al-qur’ân di usia 5 sampai 7 tahun dan 
menyempurnakan hafalannya dengan baik dan bertajwid sewaktu berumur 10 
tahun. Sekalipun di usia relatif  muda, dia dipercaya mengajar di sejumlah masjid 
karena kemahiran di bidang al-Qur’ân yang sudah digelutinya.3 Ia menyelesaikan 
sekolah dasar dan menengahnya di sebuah lembaga yang bernama “Thantha”. 
Pada saat kelulusannya di tingkatan sekolah menengah umum, dia meraih prestasi 
gemilang ranking kedua untuk tingkat nasional, Mesir. Padahal waktu itu dia 
pernah mengenyam di dalam bui. Setelah itu, ia melanjutnya studinya di Fakultas 
Ushuluddin Universitas al-Azhar, Kairo. Ia berhasil memperoleh ijazah Perguruan 
Tinggi pada tahun 1953.4 Kemudian beliau mendapat ijazah setingkat S2 dan 
mendapatkan rekomendasi untuk mengajar di fakultas Bahasa dan Sastra pada 
tahun 1954. Pada tahun 1960 dia memperoleh ijazah setingkat Master di bidang 
konsentrasi ilmu-ilmu al-Qur’an dan sunnah di fakultas Ushuluddin. Pada tahun 
1973 beliau berhasil memperoleh gelar Doktor dengan peringkat summa cum 
laude, disertasi yang diangkat berjudul “al-Zakât wa Atsaruha fi Hilli al-Masyâkil al-
Ijtimâ’iyyah” (Zakat dan Peranannya dalam Memecahkan Masalah-Masalah Sosial). 
Gelar doktoral tidak segera diraih bukanlah tanpa sebab. Karena sikap kritis terhada                                                     
p rezim yang berkuasa menyebabkan ia terlambat mendapatkannya. al-Qardhâwi 
mengangkat kaki dari tanah kelahirannya menuju Qatar pada tahun 1961 karena 
untuk menjauhkan diri dari kekejaman rezim yang berkuasa di Mesir. Di sana, ia 
mengaktualisasikan ilmunya dengan mendirikan Fakultas Syari’ah di Universitas 
Qatar. Disamping itu, ia juga mendirikan Pusat Kajian Sejarah dan Sunnah Nabi. Ia 
berdomisili di Qatar dan memilih Doha sebagai tempat tinggalnya.5

2. Pengertian Fiqh Minoritas (Fiqh al-Aqalliyât)

Fiqh minoritas (ÀTK�DO�DTDOOL\kW) tersusun dari dua kata: fiqh dan al-aqalliyât yang 
VDPD�VDPD�PHPLOLNL�SHQJHUWLDQ�WHUVHQGLUL��)LTK�VHFDUD�WHUPLQRORJLV�GLGHÀQLVLNDQ�
dengan “mengetahui hukum syara’ praktis yang dihasilkan dari dalil terperinci 
�GDOLO� WDIVKLOL�”. Sedang minoritas (al-aqalliyât) adalah setiap himpunan manusia di 
suatu negara yang berbeda dengan penduduk mayoritas di berbagai aspek; agama, 
madzhab, keturunan, bahasa dan sebagainya dari perkara-perkara dasar kelompok 
PDQXVLD� \DQJ� EHUEHGD� GHQJDQ� ODLQQ\D�� 'DUL� SHQJJDEXQJDQ� SHQJHUWLDQ� ÀTK� GDQ�
DTDOOL\kW� WHUVHEXW�� PDND� ELVD� GLGHÀQLVLNDQ� ÀTK� PLQRULWDV� DGDODK� PHQJHWDKXL�
hukum syara’ praktis menyangkut problematika riil umat islam di suatu negara 
yang berpenduduk minoritas muslim, yang dihasilkan dari dalil terperinci. Seperti 

3Sulaimân Ibn Shâlih, DO�4DUGKkZL�À�DO�0L]DQ (Riyâdh: Dâr al-Jawâb, t.t.), 8.
4Muhammad al-Majdzûb, ¶8ODPk·�ZD�0XIDNNLU�Q�¶$UDIWXKXP. (Beirut: Dâr al-Nafâ’is, 1977), 443.
5Sulaimân Ibn Shâlih, DO�4DUGKkZL�À�DO�0L]DQ, 10.
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minoritas muslim yang berdomisili di barat yang berpenduduk mayoritas Kristen, 
di India yang mayoritas beragama hindu, di Cina yang mayoritas memeluk agama 
budha. Mereka bertolakbelakang dengan penduduk mayoritas dari segi akidah dan 
agama. Begitu juga, minoritas Kristen di Mesir, Suriah, Irak dan lainnya. Minoritas 
Yahudi di Maroko, Turki, Iran dan lainnya.6 Perbedaan dari segi agama yang dianut 
penduduk minoritas seringkali berbenturan dengan mayoritas penduduk sehingga 
memercikkan berbagai problematika. 

-LND�GLOLKDW�GDUL�DVSHN�QHJDUD�\DQJ�GLWHPSDWL��XPDW�LVODP�GDSDW�GLNODVLÀNDVLNDQ�
pada dua macam, yaitu: SHUWDPD, mereka hidup di negara yang mayoritas berpenduduk 
muslim yang menampakkan keislamannya. Minimal menegakkan syi’ar-syi’ar islam 
seperti adzan, shalat, puasa, tilawah al-qur’an, mendirikan masjid, keleluasaan 
menunaikan haji dan sebagainya. Mereka juga melaksanakan hukum-hukum privat 
sesuai dengan syari’at islam, seperti perkawinan, perceraian dan semacamnya. 
Dalam konteks ini, IXTDKD klasik mengistilahkan dengan dâr al-islâm, sedangkan era 
sekarang dibahasakan dengan masyarakat islam (al-mujtama’ât al-Islâmiyah) atau 
negara-negara islam (al-bilâd al-islâmiyah). .HGXD, mereka hidup di luar dâr al-islâm, 
jauh dari masyarakat islam atau dunia islam. Bagian kedua ini terpetakan pada dua 
macam, yaitu: a). penduduk asli suatu negara yang sejak dahulu sudah memeluk 
islam, tetapi secara kuantitas dianggap minoritas dibandingkan penduduk lain yang 
beragama non muslim. Seperti minoritas muslim di India yang mencapai 150 juta. 
Di Amerika Utara sebagian besar beragama islam yang berasal dari Afrika dan di 
Eropa Timur populasi umat islam lumayan banyak sampai jutaan jiwa, seperti di 
Bulgaria dan lain-lain. b). orang-orang islam berasal dari negara islam kemudian 
berpindah pada negara non islam dengan tujuan bekerja, belajar, nikah atau lain-
lain. Mereka memperoleh izin untuk menetap secara legal menurut undang-undang. 
Sebagian ada yang mendapatkan kewarganegaraan sehingga memperoleh hak-hak 
dan kewajiban sebagaimana diatur dalam undang-undang negara setempat.7

3. Antara Fiqh al-Nushûsh dan Fiqh al-Maqâshid

)LTK�DO�DTDOOL\kW� VHEHQWXN�ÀTK�EDUX�\DQJ�PXQFXO�GLNDUHQDNDQ�SUREOHPDWLND�
kontemporer, khususnya yang bersinggungan dengan keberagamaan minoritas 
muslim di berbagai belahan dunia. Sebab itu, kreativitas nalar ijtihad untuk meretas 
problem hukum islam yang mereka hadapi menjadi suatu keharusan. Jika tetap 
dipaksakan terpaku dengan produk hukum yang dihasilkan dari pemahaman 
terhadap nash-nash syara’ secara DQ�VLFK� �GLNHQDO� GHQJDQ� ÀTK� DO�QXVK�VK���PDND�

6Yûsuf  al-Qardhâwi,�À�)LTK�DO�$TDOOL\\kW�DO�0XVOLPDK, 15. 
7Ibid., 16.
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mereka akan terhimpit kesukaran dalam menjalani hukum-hukum islam. Dan juga, 
akan ditemukan berbagai problem yang tidak dapat dilegalisasi dengan syari’at islam. 
'DODP�NRQWHNV�LQL��WUDQVIRUPDVL�ÀTK�DO�QXVK�VK�PHQXMX�ÀTK�DO�PDTkVKLG�PHQMDGL�
sebuah keniscayaan supaya produk hukum islam yang dicetuskan menyentuh realitas 
sosial dan mashlahah yang menjadi tujuan hukum islam bisa direalisasikan.  

Mayoritas ulama’ ushul sepakat bahwa setiap hukum yang disyari’atkan, baik 
di bidang ibadah, mu’amalah, munakahah, jinayah, peradilan dan semacamnya 
mesti terselip tujuan-tujuan (maqâshid al-syari’ah), yaitu untuk mendatangkan 
manfaat atau mashlahah dan menolak mudharat pada manusia.8 Sekalipun secara 
parsial terdapat hukum yang masih belum terjangkau akal mengenai tujuan 
yang melekat didalamnya, terutama masalah ibadah. Dalam konteks ini, Ibnu 
Qayyim secara anggun menyatakan bahwa pondasi dan asas syari’at adalah untuk 
merealisasikan kemaslahatan hamba di dunia dan akhirat. Karenanya, semua hukum 
itu meniscayakan keadilan, kasih sayang (rahmat), kemaslahatan dan hikmah 
terkandung didalamnya. Pada gilirannya, jika melenceng atau berbenturan dari 
keempat nilai yang dikandungnya, maka hukum tersebut tidak dapat dinamakan 
syari’at sekalipun dipaksakan dan dicarikan alasan dengan berbagai cara.9

Konsep maqâshid al-syari’ah yang digagas Yûsuf  al-Qardhâwi tidak jauh berbeda 
dengan ulama’ ushul sebelumnya. Namun, ia menitikberatkan pada generalisasi 
UXDQJ� OLQJNXSQ\D� WLGDN� KDQ\D� WHUVHNDW� SDGD� UDQDK� ÀTK� VDMD��PHODLQNDQ�PHOLSXWL�
seluruh aspek agama islam, terutama di bidang akidah. Gagasan ini mematahkan 
NHVDQ�PDTkVKLG�DO�V\DUL·DK�KDQ\D�EHUNXWDW�GL� UDQDK�ÀTK� VDMD�� VHGDQJNDQ�GL�DVSHN�
agama islam lainnya tidak tersentuh. Untuk generaliasi cakupan maqâshid al-syari’ah, 
<�VXI �DO�4DUGKkZL�PHQGHÀQLVLNDQQ\D�GHQJDQ�WXMXDQ�WXMXDQ�\DQJ�GLPDNVXGNDQ�ROHK�
verbal nash dan hukum-hukum partikular untuk direalisasikan dalam kehidupan 
manusia, baik berupa perintah, larangan dan kebolehan, berkenaan dengan individu, 
keluarga, kelompok dan umat manusia secara keseluruhan.10 

Diantara konsep maqâshid al-syari’ah klasik yang dibuat pondasi dan batu pijakan 
konsep maqâshid yang diformulasikan Yûsuf  al-Qardhâwi adalah mashlahah dalam 

8Wahbah al-Zuhaili, 8VK�O�DO�)LTK�DO�,VOkPL, Cet. 17, Juz II, (Beirut: Dâr al-Fikr, 2009), 307; ‘Ali Ibn Muhammad 
al-Âmidi,�DO�,KNkP�À�8VK�O�DO�$KNkP, Juz III, (Riyâdh: Dâr al-Shâmi’i, 2003), 339; Muhammad Ibn ‘Ali Ibn Âdam 
Mûsa, DO�-kOLV�DO�6KkOLK�DO�1kÀ·� (t.t.p.: Maktabah Ibn Taimiyyah, 1998), 409; ‘Izzuddin Ibn ‘Abdissalâm, 4DZkCLG�
DO�$KNkP�À�0DVKkOLK�DO�ÇQkP, Juz I, (Damaskus: Dâr al-Qalam, t.t.), 14; al-Bannâni, +kV\L\DK�¶DOk�V\DUKL�DO�-DOkO�DO�
0DKDOOL, Juz II, (Beirut: Dâr al-Fikr, t.t.), 276; Hasan Ibn Muhammad Ibn Mahmûd al-‘Atthâr, +kV\L\DK�DO�¶$WWKkU�¶DOk�
-DP·L�DO�-DZkPL·� Juz II, (Beirut: Dâr al-Kutub al-Ilmiah, t.t.), 319; Jalâluddin al-Suyûthi, 6\DUK�DO�.DXNDE�DO�6kWKL·, Juz 
II, (Kairo: Maktabah al-Iman, 2000),  242.

9Ibnu Qayyim al-Jauziyah,�,·OkP�DO�0XZDTTL·LQ�¶DQ�5DEELO·kODPLQ, Jld IV, (Riyadh: Dâr Ibn al-Jauzi, 1423 H), 337.
10Yûsuf  al-Qardhâwi, 'LUkVDK� À� )LTK�0DTkVKLG� DO�6\DUL·DK�%D\QD� DO�0DTkVKLG� DO�.XOOL\DK�ZD� DO�1XVK�VK� DO�

-X]CL\DK��(Beirut: Dâr al-Syurûq, 2006), 20.
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pandangan imam al-Ghazâli dan maqâshid al-syari’ah yang dikonsepsikan imam al-
Syâthibi. Imam al-Ghazâli berupaya merumuskannya dalam bingkai mashlahah yang 
bermuara pada lima prinsip pokok (al-mabâdi` al-hamsah/al-dharûriyât al-khams), yaitu 
proteksi agama, jiwa, akal pikiran, keturunan dan harta benda. Sehingga tujuan 
dari maqâshid syari’ah akan tercapai jika terpenuhinya perlindungan kelima unsur 
tersebut. Sebaliknya, setiap perbuatan yang berpotensi berbenturan dengan hal 
tersebut seharusnya dicegah dan disingkirkan.11 Kemudian pada periode selanjutnya, 
imam al-Syâthibi dalam karya monumentalnya “al-muwâfaqât”, menjelaskan tentang 
maqâshid al-syari’ah dalam satu bab khusus. al-Syâthibi�PHQJNODVLÀNDVL�maqâshid al-
syari’ah pada tiga macam, yaitu dharûriyât, hâjiyât dan tahsiniyât. Dharûriyât (primer) 
adalah kemashlahatan yang harus ada demi keberlangsungan hidup manusia dalam 
persoalaan agama dan dunianya. Jika tidak ada, akan menimbulkan kerusakan dan 
kesemrawutan yang membelit konstelasi kehidupan, seperti penegakan rukun 
islam, pesyari’atan nikah, pengharaman khamr dan lain-lain. Sedangkan hâjiyât 
(sekunder) adalah  kemashlahatan yang dibutuhkan manusia untuk mempermudah 
dan menghilangkan kesempitan, seperti UXNKVKDK (keringanan) tidak berpuasa bagi 
RUDQJ� VDNLW�� KDPLO��PXVDÀU�GDQ� VHEDJDLQ\D�� 6HPHQWDUD�Tahsiniyât (tersier) adalah 
kemashlahatan yang dituntut untuk kebaikan kehidupan dan menghindarkan 
keburukan, seperti akhlak yang mulia, memakai pakaian yang bagus, menutup aurat 
dan sebagainya.12 Dalam rangka menyelaraskan hukum islam yang berkarakteristik 
komprehensif, universal dan selalu relevan di setiap tempat dan zaman, Yûsuf al-
Qardhâwi mengembangkan dan memperluas cakupan maqâshid al-syari’ah yang 
dilandaskan pada nash-nash mutawâtir dan telaah mendalam pada sejumlah tujuan-
tujuan hukum. Maqâshid dasar syari’ah meliputi keadilan, persaudaraan, penjaminan 
hak-hak asasi, kemerdekaan, dan kemuliaan.13   

11Muhammad Ibn Muhammad al-Ghazâli, DO�0XVKWDVIk�PLQ�¶,OPL�DO�8VK�O, Jld II, (Kairo: Maktabah al-Tijâriyah, 1356H), 481.
12Yûsuf  al-Qardhâwi,�0DGNKDO�OLGLUkVDK�DO�6\DUL·DK�DO�,VOkPL\DK� (Beirut: Mu`assasah al-Risâlah, 1993), 55-56. 

Lihat juga rujukan utamanya, Abû Ishâq al-Syâthibi, DO�0XZkIDTkW�À�8VK�O�DO�6\DUL·DK, Jld II, (Beirut: Dâr al-Kutub 
al-Islâmiyah, 2004), 221; ‘Ali Ibn Muhammad al-Âmidi, DO�,KNkP�À�8VK�O�DO�$KNkP, Juz III,  343; Muhammad Ibn ‘Ali 
Ibn Âdam Mûsa, DO�-kOLV�DO�6KkOLK�DO�1kÀ·,  411; al-Bannâni, +kV\L\DK�¶DOk�V\DUKL�DO�-DOkO�DO�0DKDOOL� Juz II, 280; al-‘Atthâr, 
+kV\L\DK�DO�¶$WWKkU�¶DOk�-DP·L�DO�-DZkPL·� Juz II, 322; al-Suyûthi,�6\DUK�DO�.DXNDE�DO�6kWKL·, Juz II, 246; Muhammad 
Ibn Mahmûd Ibn Ahmad al-Bâbarti,�DO�5XG�G�ZD�DO�1XT�G, Juz II, (Riyadh: Mahtabah al-Rusy, 2005), 542;‘Ali Ibn 
Sulaimân al-Mardâwi al-Hanbali, DO�7DKELU�6\DUK�DO�7DKULU�À�8VK�O�DO�)LTK, Jld VII, (Riyadh: Maktabah al-Rusy, 2000 
), 3379; Muhammad Ibn ‘Ali al-Syaukâni, ,UV\kG�DO�)XK�O�LOk�7DKTLT�DO�+DT�PLQ�¶,OPL�DO�8VK�O� Juz II, (Riyadh: Dâr al-
Fadhilah, 2000), 900; Mahmûd Ibn ‘Abdurrahmân Ibn Ahmad al-Ashfahâni,�%D\kQ�DO�0XNKWDVKDU�6\DUK�0XNKWDVKDU�
,EQ�DO�+kMLE, Juz III, ( Jeddah: Dâr al-Madani, 1987), 118; Muhammad Ibn Muhammad Ibn ‘Abdurrahmân, populer 
dengan sebutan Ibnu Imâm al-Kâmiliyyah, 7DLVLU�DO�:XVK�O�LOk�0LQKkM�DO�8VK�O�PLQ�DO�0D·T�O�ZD�DO�0DQT�O��Juz V, 
�.DLUR��DO�)kU�T�DO�+DGLWVDK��������������6XODLPkQ�,EQ�¶$EGXOTDZL�,EQ�¶$EGXONDULP�DO�7K�À��6\DUK�0XNKWDVKDU�DO�
5DXGKDK� Juz III, (Beirut: Mu`assasah al-Risâlah, 1990),  206; Sa’id al-Din al-Taftâzâni, 6\DUK�0XNKWDVKDU�DO�0XQWDKk�
DO�8VK�OL, Juz III, (Beirut: Dâr al-Kutub al-Ilmiah, 2004),  420; al-Husain Ibn Rayiq al-Mâliki, /XEkE�DO�0DKVK�O�À�¶,OPL�
DO�8VK�O, Juz II, (t.t.p.: Dâr al-Buhûts lidirâsah al-Islâmiyah, 2001),  455. 

13Yûsuf al-Qardhâwi,�'LUkVDK�À�)LTK�0DTkVKLG�DO�6\DUL·DK�%D\QD�DO�0DTkVKLG�DO�.XOOL\DK�ZD�DO�1XVK�VK�DO�-X]CL\DK� 69.
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Lebih lanjut, Yûsuf al-Qardhâwi mengemukakan bahwa madzhab yang 
memadukan nash juz’iyyah dengan maqâshid al-syari’ah akan melahirkan rumusan 
hukum yang senantiasa sesuai dengan zaman, tempat dan keadaan, karena ia 
dibangun atas enam pokok yang menjadi karakteristiknya, yaitu a. hikmah syari’at 
dan kandungannya berupa kemashlatan menjadi muara akhir pensyari’atan hukum 
islam, b. mengkolaborasikan sebagian nash syari’ah dan hukumnya dengan yang 
lain, c. paradigma yang balance antara urusan dunia dan akhirat, d. mengaitkan 
nash dengan realitas kehidupan dan realitas zaman, e. berpedoman pada prinsip 
kemudahan dan mengambil yang paling mudah bagi manusia, dan f, dibangun atas 
asas keterbukaan, dialog dan toleransi.14

4. Prinsip-Prinsip Metodologi Fiqh al-Aqalliyât

a.  Fiqh al-aqalliyât berlandaskan pada ijtihad kontemporer yang kokoh 

Fiqh minoritas tidak akan terimplementasi tanpa kerja nalar ijtihad yang 
EHQDU� GDUL� SDUD� SDNDU� ÀTK�PXMWDKLG�� 0HQXUXW� Yûsuf al-Qardhâwi merupakan 
suatu keniscayaan pintu ijtihad selalu terbuka, karena jika tetap terpaku dengan 
SURGXN�KXNXP�\DQJ�GLWHWDSNDQ�IXTDKk·�NODVLN��PDND�SHUPDVDODKDQ�ÀTK�\DQJ�WHUXV�
berkembang sulit terpecahkan.15 Disamping itu, ijtihad adalah suatu kewajiban 
yang diperintahkan agama dan kemestian yang dituntut realitas dan fenomena. 
Ia merupakan intrumen yang berfungsi mengkontektualkan dan menyelaraskan 
hukum islam sesuai dengan waktu dan tempat.16   

Pola ijtihad terdiri dari berbagai varian, ada yang bersifat tarjihi intiqâ`i dan 
ibdâ’i insyâ`i. Ijtihad intiqâ`i dan tarjihi adalah ijtihad dengan metode memilih diantara 
sejumlah pendapat, pemikiran-pemikiran yang paling unggul dan yang sesuai 
dengan maqâshid al-syari’ah dan mashlahah. Ijtihad dalam bentuk ini dituntut untuk 
membandingkan beberapa pendapat, dalil-dalil, atsar dan tujuan-tujuan hukum. 

14Ibid., 49. 
15Kebanyakan ulama’ mengutarakan bahwa suatu masa tidak boleh kosong dari adanya mujtahid yang memiliki 

kredibilitas mencetuskan hokum  islam yang dihadapi manusia. Sedang sebagian ulama’ mengharuskan di setiap 
daerah ada mujtahid, karena ijtihad termasuk kewajiban yang bersifat kifayah/fardu kifayah. Sementara al-Zubairi 
berpendapat adanya mujtahid di pentas bumi merupakan suatu keniscayaan pada setiap waktu, masa dan zaman. al-
Syaukâni, ,UV\kG�DO�)XK�O�LOk�7DKTLT�DO�+DT�PLQ�¶,OPL�DO�8VK�O, Juz II, 1035; Muhammad Ibn Bahâdir al-Zarkâsyi, DO�0DKUX�
DO�0XKLWK�À�8VK�O�DO�)LTK, Juz VI, Cet. 2, (Kairo: Dâr al-Shafwah, 1992), 208. Terdapat dua alasan logis atas kemestian 
adanya mujtahid di setiap masa, yaitu 1. Memahami secara sungguh-sungguh dan berijtihad dalam urusan agama 
merupakan fardu kifayah, jika semua manusia mengabaikannya, maka berdosalah mereka secara keseluruhan. Sebab, 
kekosongan suatu masa dari mujtahid bisa menjerumuskan umat manusia pada jurang kesalahan dan kesesatan dan 
2, ijtihad merupakan intrumen untuk mengetahui hukum syara’, jika suatu masa terjadi kekosongan mujtahid maka 
akan berefek stagnasi hukum islam. Hal itu tidak boleh terjadi karena menyalahi ketentuan umum sejumlah nash-
nash al-qur’an dan hadits. al-Âmidi,�DO�,KNkP�À�8VK�O�DO�$KNkP� Juz IV,  285.     

16Yûsuf  al-Qardhâwi, À�)LTK�DO�$TDOOL\kW�DO�0XVOLPDK�  40.
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Selanjutnya, dilakukan proses pentarjihan guna menentukan mana pendapat 
yang terkuat dan relevan untuk diimpelementasikan. Sedangkan ijtihad LEGk·L dan 
LQV\kCL� DGDODK� LMWLKDG� \DQJ� GLXSD\DNDQ� PHQHPXNDQ� MXVWLÀNDVL� KXNXP� WHUKDGDS�
permasalahan baru menyangkut problematika kontemporer, yang belum ditemukan 
padanan persis jawabannya mengenai problem baru yang dihadapi umat islam masa 
kini dalam kitab WXUkWV�ÀTK�NODVLN�17

3HUNHPEDQJDQ�KXNXP�LVODP��ÀTK��GDUL�PDVD�NH�PDVD�DGDODK�KDO�\DQJ�JKDOLE�
terjadi, apalagi zaman sekarang secara kuantitas dan jenis persoalaan hukum 
melimpah. Dimana tidak terlintas dalam pikiran seorang pun dari fuqahâ’ klasik 
sehingga mereka tidak bisa mendiskripsikan ketentuan status hukumnya. Aneka 
hukum islam seringkali terjadi di kalangan mujtahid dan fuqahâ’, bukan hanya 
dengan antarmadzhab dan bahkan dengan internal mazhab yang sehaluan terkadang 
muncul perbedaan, seperti Abû Hanifah dengan dua sahabatnya. Seringkali ulama’ 
+DQDÀ\DK� PHQ\LNDSL� NHDQHNDDQ� SHQGDSDW� LWX� GHQJDQ� XQJNDSDQ� ´LQL� SHUEHGDDQ�
PDVD�GDQ�WHPSDW��EXNDQ�SHUEHGDDQ�KXMMDK�GDQ�GDOLO”.18 Padahal rentang waktu mereka 
relatif  pendek, Abû Hanifah wafat pada tahun 150 H, Abû Yûsuf  meninggal pada 
tahun 182 H dan Muhammad menghembuskan nafas terakhir pada tahun 189 H. 
'HPLNLDQ�KDOQ\D��DO�6\kÀ·L�PHUHNRQWUXNVL�KDVLO�LMWLKDGQ\D�VHKLQJJD�LD�PHQFHWXVNDQ�
dua produk hukum islam dalam satu kasus yang kemudian dikenal pada generasi 
berikutnya dengan istilah TDXO�TDGLP dan TDXO�MDGLG��3DGDKDO��DO�6\kÀ·L�KLGXS�VHNLWDU�
berumur 54 tahun.

Kedua pola ijtihad LQWLTkCL�dan LQV\k`i dibutuhkan untuk merumuskan hukum 
ÀTK�� WHUXWDPD� ÀTK� PLQRULWDV�� .DUHQD� NRQGLVL� NHORPSRN� PLQRULWDV� \DQJ� KLGXS�
bermasyarakat dengan kelompok mayoritas yang berlain agama menimbulkan 
benturan dari bermacam aspek, seperti pemahaman, tingkah laku dan tradisi.

E��� 0HPHOLKDUD�NDLGDK�NDLGDK�ÀTK�\DQJ�XQLYHUVDO

Diantara hal yang perlu dipedomani dalam berijtihad adalah merujuk dan 
EHUWXPSX�SDGD� NDLGDK�NDLGDK�ÀTK� \DQJ� WHODK� GLIRUPXODVLNDQ� ROHK� IXTDKk·�� \DQJ�
GLVDULSDWLNDQ� GDUL� DO�TXU·kQ� GDQ� DO�VXQQDK�� .DLGDK�NDLGDK� ÀTK� LQL� ELVD� GLMDGLNDQ�
sandaran dan diimplementasikan pada kasus parsial (MX]CL\DW��GDQ�ÀTK�SUDNWLV�\DQJ�
beragam (DO�IXU�·L\DW�DO�¶DPDOLDK�DO�PXNKWDODIDK). Termasuk kaidah-kaidah tersebut 

17Ibid., 41.
18Ibnu ‘Âbidin,�5DGGX�DO�0XNKWkU�¶DOk�'XUUL�DO�0XNKWkU, Juz IX, (Beirut: Dâr al-Kutub al-Ilmiyah. 2003), h. 178; 

Muhammad Ibn Abi Sahl al-Sakhrasi, DO�0DEV�G��-X]�9,,,���%HLUXW��'kU�DO�0D·ULIDK�����K�������,EQX�DO�+LPkP�DO�+DQDÀ� 
6\DUK�)DWK�DO�4DGLU, Juz V, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 2003), 405.
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diantaranya adalah: ?Ãbq?°��eÈ»Ø> (segala perkara tergantung pada niatnya),19�Ía?¤·>�
Î¼´� (adat bisa dibuat sandaran hukum),20 �jÊK·>�H¸� Î°n�> (kesukaran  mendatangkan 
kemudahan),21 º>hÉefv·>�(dharurat mesti ditiadakan),22 ÎW¸r�>�H¸R�Á»��Ç>�Íbj¬�>�Ñea   
(menolak mafsafat lebih didahulukan daripada mendatangkan mashlahah),23 f¬K¨J�
Í�G³�ÎW¸r»�H¸��Î¸Ê¸°·>�Íbj¬�>� (mafsadat minimalis dapat ditolelir untuk mencapai 
mashlahah yang besar), ÎV?FØ>�Ñ?ÊmØ>���¹qØ� (asal segala sesuatu adalah ibadah),24 
�?r�>�Ç�¹¸¤·>��>�f À·>�MÙ»?¤�>�Ç�M?Éa?¤·>���¹qØ> (asal masalah adat dan mu’amalah 
adalah mempertimbangkan ‘illah hukum dan mashlahah), ½Ä{Çfm�bÀ£�ÂÈ¼¸j�� (umat 
islam terikat dengan syarat-syarat yang dibuatnya),a>f«Ø>�²È°V�Ï¸£�¾b°»�Î»Ø>�±V25 
(hak umat didahulukan daripada hak-hak individu). 

F���� 0HQDUXK�SHUKDWLDQ�WHUKDGDS�ÀJK�DO�ZkTL·��ÀTK�UHDOLWDV�

(ODERUDVL� ÀJK� DO�QXVK�VK� GDQ� ÀTK� DO�ZkTL·� PHQMDGL� IDNWRU� SHQXQMDQJ�
NHEHUKDVLODQ�LMWLKDG�NRPWHPSRUHU��0HQXUXW�SHQLODLDQ�DO�4DUGKkZL�EDKZD�DKOL�ÀTK�
laksana dokter, ia tidak bisa membuat resep obat pada pasien melainkan setelah 
melihat, memeriksa, menanyai riwayat penyakitnya. Setelah itu, baru ia mampu 
mendiaknosa penyakit dan memberi obat yang sesuai.26

Dalam konteks ini, imam Ibn al-Qayyim secara indah melukiskan dalam karya 
monumentalnya “,·OkP� DO�0XZDTTL·LQ”, ia mengatakan seorang mufti dan hakim 
tidak mungkin menelorkan fatwa dan hukum secara benar melainkan setelah 
memahami dua macam, yaitu: pertama, memahami realita dan menyelami hakikat 
fenomena dengan memperhatikan indikasi, tanda-tanda yang mengitarinya, kedua, 

19Kaidah ini berlandaskan pada hadits Nabi, yang jalur sanadnya termasuk kategori mutawatir: � ?àè�æD æM?èÊìÀ·?æF� áº?à¼ â£à âÚ> (hanyasanya segala amal perbuatan tergantung niatnya)
20Kaidah ini disaripatikan dari hadits Nabi: Áàj àV�æè�> �àbâÀ æ£�àÈáÄà« �?ãÀ àj àV�àÂÈá¼æ̧ âjáâ�> �Ðà@àe �?à» (Apa yang 

dipandang baik oleh orang-orang islam maka dipandang baik pula di sisi Allah swt.)
21.DLGDK� LQL�GLSHUDK�GDUL�ÀUPDQ�$OODK� VZW��� çUàf àV� âÁæ» � æÁÉìb·> � æ��â½ á́ âÊà̧ à£ � à¹à¤ àR�?à»àÇ� (Allah swt. tidak 

menjadikan kesulitan bagimu dalam urusan agama)
22Kaidah ini didasarkan pada hadits Nabi: e>àf æu� àØàÇ�àeàf àu� àØ (tidak boleh berbuat yang menimbulkan 

mudharat pada diri sendiri dan orang lain)
23Kaidah ini bertumpu pada hadits Nabi: â½áKâ¤ àíàK âi>�?à» áÅâÀæ»�>Èá̧ à¤â«?à«�æÅæF� â½ á́ áJâfà»à@�?à»àÇ�áÆÈáGæÀàK âR?à«�áÅâÀà£� â½ á́ áKâÊàÄà¿�?à» 

(apa-apa yang aku melarang bagimu maka jauhilah dan apa-apa yang aku perintahkan maka lakukanlah 
semampumu)

24Kaidah ini dipetik dari hadits Nabi: ?à»àÇ�)æÅæF?àKæ³� æ��áè�>�à¾èf àV�?à»�á¾>àfà â�>àÇ�)æÅæF?àKæ³� æ��áè�>� è¹ àVà@�?à»� áºÙà â�>�ÅâÀà£�?à¬à£�?èæ��àÈáÄà«�áÅâÀà£ àLà́ ài (halal adalah apa-apa yang Allah swt. halalkan dalam kitabNya, sedangkan haram 
adalah apa-apa yang Allah swt. haramkan dalam kitabNya, sementara apa-apa yang tidak diterangkan maka bisa 
dikategorikan ma’fu‘anhu/ditolelir)

25Mahmûd Ibn Ahmad al-‘Aini,�¶8PGDWX�DO�4kUL�6\DUK�6KDKLK�DO�%XNKkUL� Juz XII, (Beirut: Dâr al-Kutub al-Ilmiah, 
2001), 133; Jalâluddin ‘Abdurrahmân al-Suyûthi, DO�7DXV\LK�6\DUK�DO�-kPL·�DO�6KDKLK, Juz IV (Riyadh: Maktabah al-Rusy, 
1998), 1609; Ahmad Ibn ‘Al Ibn Hajar al-‘Asqalâni, 7DJKOLT�DO�7D·OLT�¶DOk�6KDKLK�DO�%XNKkUL, Jld III, (Beirut: al-Maktab al-
Islâmi, 1985), 280.

26Yûsuf  al-Qardhâwi,�À�)LTK�DO�$TDOOL\kW�DO�0XVOLPDK, 44.
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memahami hukum Allah swt. yang telah ditegaskan dalam kitabnya atau melalui 
lisan Rasulullah mengenai realita tersebut, kemudian menerapkan salah satu (al-
qur’ân dan al-sunnah) pada lainnya. Maka barangsiapa mencurahkan segenap 
kemampuannya dalam hal itu, ia mesti mengantongi dua atau satu pahala.27 Lebih 
lanjut ia mengutarakan yang dinamakan ‘âlim adalah seseorang yang mengetahui 
hukum Allah swt. dan Rasulnya beserta mengetahui dan memahami realita, 
sebagaimana saksi Yûsuf  as membuktikan kebenarannya melalui pakaian yang 
terkoyak di bagian belakang. Begitu pula, yang diperagakan Sulaimân as untuk 
mengetahui ibu yang sebenarnya bagi anak yang diperselisihkan dengan kata-kata 
pancingan: “%HULODK�DNX� VHELODK�SLVDX�JXQD�PHPEHGDK�DQDN� LQL�XQWXN�GLEDJLNDQ�SDGD�
NDPX�EHUGXD”.28

,EQX� DO�4D\\LP� EHUXMDU� EDKZD� DO�IDTLK� �SDNDU� ÀTK�� \DQJ� EHQDU� DGDODK�
seseorang yang mampu mengelaborasikan penetapan hukum dan realita. Dalam 
mencetuskan hukum ia tidak saja berjibaku dengan nash, tetapi pula melihat 
realitas sosial supaya hukum yang hendak digulirkan bisa mewadahi kemashlahatan 
masyarakat. Karenanya, seringkali ia menurunkan taraf  yang ideal pada tatanan 
realita.29 Inilah yang mendasari Ibnu Qayyim menetapkan keniscayaan perubahan 
fatwa dikarenakan perubahan zaman, tempat, ‘urf  dan kondisi.30 Searus dengan 
pemikiran ini, al-Qardhâwi menyatakan bahwa seorang pencetus hukum islam 
semestinya mengkaji realita dengan kajian ilmiah dan objektif  dari segala penjuru, 
unsur-unsur, pengaruh-pengaruh, segi positif  dan negatifnya.31

Sebagai contoh, jika pencetus hukum islam hendak memberi fatwa terkait 
masalah rokok, maka ia terlebih dahulu meminta pandangan dokter dan para analis. 
Bila dokter menyatakan rokok itu berbahaya pada kesehatan, haruslah al-faqih 
menghukumi keharaman rokok karena tidak dibenarkan memudharatkan pada diri 
VHQGLUL�GDQ�PHQ\HEDENDQ�PXGKDUDW�SDGD�RUDQJ�ODLQ��'DODP�WHUP�XVKXO�ÀTK�PHWRGH�
penetapan hukum ini dikenal tahqiq al-manâth.32

27Ibnu Qayyim al-Jauziyah,�,·OkP�DO�0XZDTTL·LQ�¶DQ�5DEELO·kODPLQ, Jld I, 26.
28Ibid., 26.
29Ibid., Jld VI, 139.
30Ibid.,Jld VI, 114. Lihat juga, Ahmad Ibn Idris Ibn ‘Abdurrahmân al-Shanhâji, populer dengan sebutan 

LPkP�DO�4DUkÀ��.LWkE�DO�)XU�T��-OG�,,,���.DLUR��'kU�DO�6DODP��������������.DLGDK�ÀTK�\DQJ�VHDUXV�GHQJDQ�VWDWHPHQ�
ini adalah: Â?»gØ>�¨KF�¾?´VØ>�¨Jf´ÀÉ�Ø(perubahan hukum-hukum tidak bisa dipungkiri karena perubahan 
zaman). Ahmad Ibn Muhammad al-Zarqâ, 6\DUKX� DO�4DZk·LG� DO�)LTKL\DK, Cet. 2, (Damasykus: Dâr al-Qalam, 
1989),  227.Sedangkan al-Zarkâsyi mengemukakan perubahan hukum bukan semata karena perubahan zaman, 
melainkan dikarenakan perbedaan format persoalaan yang baru. al-Zarkâsyi, DO�%DKUX�DO�0XKLWK�À�8VK�O�DO�)LTK, 
Juz I, 166.

31Yûsuf  al-Qardhâwi, À�)LTK�DO�$TDOOL\kW�DO�0XVOLPDK, 45. 
32Tahqiq al-manâth adalah memandang adanya ‘illat yang ditetapkan berdasarkan nash, ijma’ atau metode 

apapun, terdapat pada kasus parsial (juz`iyat) atau fenomena yang tidak diterangkan status hukumnya dalam nash al-
qur’ân maupun hadits. al-Âmidi, DO�,KNkP�À�8VK�O�DO�$KNkP, Jld III, 379; al-Mardâwi al-Hanbali,�DO�7DKELU�6\DUK�DO�7DKULU�
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0HQJHWDKXL� KDNLNDW� PLQRULWDV� PXVOLP� PHUXSDNDQ� NHSDVWLDQ� GDODP� ÀTK�
PLQRULWDV�DWDXSXQ�ÀTK�NRQWHPSRUHU��.DUHQD�IDNWD�PHPEXNWLNDQ�PLQRULWDV�PXVOLP�
LWX� EHUDQHND� PDFDP�� 'LVLQL� SDNDU� ÀTK� GLWXQWXW� JXQD� PHUHVSRQV� UHDOLWD� GDODP�
naungan syari’at dengan tetap memperhatikan realita yang berubah-ubah.

G���� 0HPXVDWNDQ� SDGD� ÀTK� DO�MDPk·DK� �ÀTK� EDJL� VHNHORPSRN� RUDQJ�� EXNDQ�

hanya sebatas personal.

'LDQWDUD� SULQVLS� ÀTK� PLQRULWDV� DGDODK� PHPSRVLVLNDQ� PLQRULWDV� VHEDJDL�
kelompok orang berbeda, memiliki identitas, tujuan-tujuan dan kepribadian yang 
WLGDN�EROHK�GLDFXKNDQ��+DO� LQL�\DQJ�SHUOX�PHQMDGL�SHUWLPEDQJDQ�DKOL�ÀTK�GDODP�
PHUXPXVNDQ� ÀTK� PLQRULWDV� GHQJDQ� PHOLKDW� PHUHND� VHEDJDL� HQWLWDV� NHORPSRN�
yang memiliki kebutuhan, baik bertaraf  primer (GKDU�UL\kW) maupun sekunder 
(KkML\kW). Sehingga mereka dapat hidup tetap berdiri kokoh dan berpegang teguh 
pada ajaran islam dalam kerangka pluralitas di tengah-tengah masyarakat yang 
heterogen. Disamping itu, Yûsuf  al-Qardhâwi berprinsip bahwa hal yang ungens 
dalam perumusan fatwa terhadap minoritas adalah memperhatikan kemashlatan 
bagi mereka baik yang bersifat GKDU�UL\kW, hâjiyât, saat sekarang atau di masa 
mendatang. Hal ini yang menjadi sandaran dalam membangun entitas kelompok, 
kekuatan ekonomi, keharmonisan sosial, kemajuan ilmu dan kebudayaannya.33

al-Qur’ân dan al-sunnah menaruh perhatian terhadap eksistensi kelompok 
( jamâ’ah), baik yang berkaitan dengan hukum-hukum ibadah, mu’amalah, 
persoalaan keluarga, hukuman dan sanksi tindak pidana. Sebagaimana dinyatakan 
dalam sejumlah ayat, diataranya: 

á¾?àÊ ìr·>� á½ á́ âÊà̧ à£� àHæKá³�>ÈáÀà»B� àÁÉ ædè·>�?àÄéÉà@�?àÉ
´:DKDL�RUDQJ�RUDQJ�\DQJ�EHULPDQ�GLZDMLENDQ�DWDV�NDPX�EHUSXDVDµ���46��$O�%DTDUDK����
����

áÆÈáGáKâ³?à«�Ï ê¼ àjá»� ç¹ àRà@� à�æD� çÁâÉàbæF� â½áKâÀàÉ>àbàJ�>àcæD�>ÈáÀà»B� àÁÉ ædè·>�?àÄéÉà@�?àÉ
À�8VK�O�DO�)LTK, Jld VII, 3452; Âdam Mûsa, DO�-kOLV�DO�6KkOLK�DO�1kÀ·,  424; Muhammad Ibn al-Hasan al-Badakhsyi, 6\DUK�
DO�%DGDNKV\L, Juz III, (Mesir: Muhammad ‘Ali Shabih, t.t.), 74; Imam al-Kâmiliyah, 7DLVLU�DO�:XVK�O�LOk�0LQKkM�DO�8VK�O�
PLQ�DO�0D·T�O�ZD�DO�0DQT�O� Juz V, 343; al-Bannâni, +kV\L\DK�¶DOk�V\DUKL�DO�-DOkO�DO�0DKDOOL��Juz II, 292; al-‘Atthâr,�+kV\L\DK�
DO�¶$WWKkU� ¶DOk� -DP·L�DO�-DZkPL·�� -X]� ,,�������DO�7K�À��6\DUK�0XNKWDVKDU�DO�5DXGKDK, Juz III, 233;Muhammad al-Amin 
al-Syinqithi,�0XG]DNNLUDK�À�8VK�O�DO�)LTK� (Madinah: Maktabah al-‘Ulûm al-Hikam, 2001), 292; Muhammad al-Amin 
Ibn Ahmad Zaidân, 0DUkTL�DO�6X·�G�LOk�PDUkTL�DO�6X·�G�(Kairo: Maktabah Ibn Taimiyah, 1993), 368; Abû al-Hasan ‘Ali 
Ibn Muhammad al-Âmidi, 0XQWDKk�DO�6�O�À�¶,OPL�DO�8VK�O��(Beirut: Dâr al-Kutub al-Ilmiah, 2003), 345; Muhammad al-
Amin Ibn Muhammad al-Mukhtâr al-Syinqithi, 1DWVUX�DO�:XU�G�¶DOk�0DUkTL�DO�6X·�G� Cet. 2, ( Jeddah: Dâr al-Manârah, 
2002), 524; ‘Abdurrahim Ibn al-Hasan al-Asnawi, 1LKk\DK�DO�6�O�À�6\DUKL�0LQKkM�DO�8VK�O� Juz IV, (t.t.p.: ‘lam al-Kutub, 
t.t.), 143.

33Yûsuf  al-Qardhâwi, À�)LTK�DO�$TDOOL\kW�DO�0XVOLPDK, 46-67.
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´:DKDL� RUDQJ�RUDQJ� \DQJ� EHULPDQ� DSDELOD� NDPX� PHODNXNDQ� KXWDQJ� SLXWDQJ� XQWXN�
ZDNWX�\DQJ�GLWHQWXNDQ��KHQGDNODK�NDPX�PHQXOLVNDQQ\Dµ���46��$O�%DTDUDK��������

Dalam Hadits juga diterangkan pentingnya jama’ah (kelompok), sebagaimana 
hadits dari Ibnu ‘Umar bahwa Rasulullah saw., bersabda: 

æe?èÀ·>� à�æD� èd àm� èd àm� âÁà»àÇ�æÎà£?à¼à â�>� à¥à»�æè�>� ábàÉ
´.HNXDVDDQ� $OODK� VZW�� EHUVDPD� MDPD·DK�� EDUDQJVLDSD� PHQJDVLQJNDQ� GLUL� PDND� LD�
PHPEDZD�GLULQ\D�NH�QHUDNDµ��+5��DO�7KXPXG]L���

Himpunan ayat dan hadits ini menunjukkan dan memperkokoh kepentingan 
kelompok dan tanggungjawab untuk menegakkan dan mengejawantahkan syari’at 
dan hukum Allah swt. di pentas dunia.   

2OHK� NDUHQD� LWX�� ÀTK� \DQJ� KXPDQLV� PHQLWLNEHUDWNDQ� SDGD� SHPHOLKDUDDQ�
kemashlatan masyarakat dan tidak tersekat pada mashlahah individu. Sebab 
individu bagian kecil dari sekumpulan orang/masyarakat. Dengan demikian, hak-
hak minoritas muslim di Barat akan tumbuhberkembang secara sehat, komunitas 
yang utuh, mampu melaksanakan peran keberagamaannya serta membesarkan 
anak-anak dalam binaan islam yang benar.

e. Berlandaskan manhaj yang memudahkan (manhaj al-taisir)

Metode ini disaripatikan dari hadits Nabi yang diriwayatkan al-Bukhâri Muslim 
dari Anas Ibn Màlik, bahwa Nabi bersabda:

>Çáfì¬àÀáJ� àØàÇ�>Çáf ìnàFàÇ�>Çáf ìjà¤áJ� àØàÇ�>Çáf ìjàÉ
´3HUPXGDKODK�GDQ�MDQJDQ�PHPSHUVXOLW��NDEDUNDQODK�LQIR�JHPELUD�GDQ�MDQJDQ�PHPEXDW�
RUDQJ�ODLQ�PHQMDGL�HQJJDQµ��+5��DO�%XNKkUL�0XVOLP���

Tokoh hukum islam di kalangan sahabat dan periode sesudahnya cenderung 
mengambil pendapat yang termudah untuk diaplikasikan. Manhaj yang mereka 
tempuh bertumpukan pada spririt pensyari’atan hukum islam. Hukum rukhsah 

34Muhammad Abdurrahmân Ibn Abdurrahim al-Mubârakfûri, 7XKIDK�DO�$KZDG]L�EL�6\DUKL�-kPL·�DO�7XUPXG]L, 
Juz VI, (Beirut: Dâr al-Fikr, t.t.), 386.

35Ahmad Ibn Muhammad al-Khathib al-Qasthalâni, ,UV\kG�DO�6kUL�LOk�6\DUKL�6KDKLK�DO�%XNKkUL� Jld I, (t.t.p.: al-
Mathba’ah al-Kubrâ al-Amiryiah, 1323H), 169; Ahmad Ibn ‘Ali Ibn Hajar al-‘Asqalâni, )DWK�DO�%kUL�ELV\DUKL�6KDKLK�DO�
%XNKkUL��Juz I, (Riyâdh: Maktabah al-Mulk, 2001), 196; al-‘Aini,¶8PGDWX�DO�4kUL�6\DUK�6KDKLK�DO�%XNKkUL, Juz II, 68; al-
Suyûthi,�DO�7DXV\LNK�6\DUK�DO�-kPL·�DO�6KDKLK� Juz I, 249; ‘Ali Ibn Khalaf   Ibn ‘Abdu al-Mulk��6\DUK�6KDKLK�DO�%XNKkUL�OLEQL�
%DWWKkO, Juz I, (Riyadh: Maktabah al-Rusy, t.t.), 153; Muhyiddin Ibn Syarf  al-Nawawi,�6KDKLK�0XVOLP�ELV\DUKL�DO�1DZDZL� 
Juz XII, (Kairo: al-Mathba’ah al-Mishriyah, t.t.), 41; Mûsâ Syâhin Lâsyin, )DWK�DO�0X·LP�6\DUK�6KDKLK�0XVOLP� Juv VII, 
�%HLUXW��'kU�DO�6\XU�T�������������6KDÀXUUDKPkQ�DO�0XEkUDNI�UL��0LQQDWX�DO�0XQ·LP�À�6\DUKL�6KDKLK�0XVOLP��Juz III, 
(Riyadh: Dâr al-Salâm, 1999),  170; al-Yahshabi,�,NPkO�DO�0X·OLP�EL�)DZkCLGL�0XVOLP� Juz VI, h. 37; Ahmad Ibn ‘Umar Ibn 
Ibrahim al-Qurthubi,�DO�0XÁLP�OLPk�$V\NDOD�PLQ�7DONKLVK�.LWkE�0XVOLP, Juz III, (Beirut: Dâr Ibnu Katsir, 1996), 517.
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sebagai bentuk kemudahan dan keluwesan hukum islam, seperti dibolehkan tidak 
berpuasa disebabkab sakit, bepergian, hamil, diperkenankan memakan sesuatu yang 
diharamkan dalam kondisi dharurat, dianjurkan tayammum dikala tiada air dan 
hukum-hukum rukhsah lainnya yang mengandung kemudahan. Hal ini pertanda 
hukum islam mengedepankan kemudahan, keluwesan sebagai ciri keanggunannya 
daripada kesukaran dan kesempitan dalam penerapannya. 

Kemudahan dan keluwesan hukum islam ditegaskan dalam sejumlah ayat al-
qur’ân dan hadits Nabi, diantara:

àf âjá¤â·>� á½ á́ æF� ábÉæfáÉ�ØàÇ�àf âjáÊâ·>� á½ á́ æF�áè�>� ábÉæfáÉ
$́OODK�VZW��PHQJKHQGDNL�NHPXGDKDQ�EDJLPX�GDQ�WLGDN�PHQJKHQGDNL�NHVXNDUDQ�EDJLPXµ��
�46��$O�%DTDUDK��������

?ã¬Êæ¤ àu� áÂ? àjâ¿Þ>� à±æ̧ á]àÇ� â½ á́ âÀà£� à­ì¬àá�� âÂà@�áè�>� ábÉæfáÉ
$́OODK� VZW�� PHQJKHQGDNL� XQWXN� PHPEHUL� NHULQJDQDQ� NHSDGDPX�� NDUHQD� PDQXVLD�
GLFLSWDNDQ��EHUVLIDW��OHPDKµ���46��DO�1LVkC�������

Rasulullah saw. adalah orang yang amat mempermudah urusan dan keras 
menentang perlakuan ektrim/berlebihan dalam masalah agama. Sebagaimana 
diriwatkan oleh Ahmad, Muslim, Abû Daud dari Ibnu Abbâs bahwa Nabi 
bersabda: 

?ãN àÙàN�?àà�?à̄ � àÂÈá¤ ìíàÀàKáâ�>� àµà̧ àÃ
´%LQDVDODK�RUDQJ�RUDQJ�\DQJ�EHUOHELK�OHELKDQµ����,D�PHQJXODQJ�VHEDQ\DN�WLJD�NDOL���+5��
0XVOLP��$KPDG��$E��'DXG��

Dalam mata rantai sanad yang berbeda, Ahmad, al-Nasâ`i, Ibn Mâjah dan 
Hâkim meriwayatkan dari Ibn ‘Abbâs:

æÁÉ ìb·>� æ�� ìÈá̧ á̈ â·?æF� â½ á́ à̧ âGà̄ � àÂ?à³� âÁà»� àµà̧ àÃ�?àè�æEà«� æÁÉ ìb·>� æ�� èÈá̧ á̈ â·>àÇ� â½á³?èÉæDàÇ
´-DXKLODK� VLNDS� HNWULP� GDODP� DJDPD�� +DQ\DVDQ\D� NDXP� VHEHOXP� NDPX� ELQDVD�
GLNDUHQDNDQ� VLNDS� HNWULP� GDODP� DJDPDµ���� �+5�� $KPDG�� DO�1DVkCL�� ,EQ�0DMDK� GDQ�
+DNLP�

36‘Iyâdh Ibn Mûsâ Ibn ‘Iyâdh al-Yahshabi, ,NPkO�DO�0X·OLP�EL�)DZkCLGL�0XVOLP, Juz VIII, (t.t.p.: Dâr al-Wafâ`, 
1998),  164; al-Nawawi,�6KDKLK�0XVOLP�ELV\DUKL�DO�1DZDZL, Juz XVI, (Kairo: al-Mathba’ah al-Mishriyah, t.t.), 220; 
6KDÀXUUDKPkQ�DO�0XEkUDNI�UL��0LQQDWX�DO�0XQ·LP�À�6\DUKL�6KDKLK�0XVOLP��Juz IV, 228; al-Qurthubi,�DO�0XÁLP�OLPk�
$V\NDOD�PLQ�7DONKLVK�.LWkE�0XVOLP� Juz VI, 700.

37Jalâluddin al-Suyûthi, 6XQDQ�DO�1DVkCL, Jld III, (Kairo: Syirkah al-Qudsi, 2011), 243; Ahmad Ibn Muhammad 
Ibn Hanbal,�DO�0XVQDG��Juz II, (Kairo: Dâr al-Hadits, 1995), 427.
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Rasulullah tidak mengiyakan Ustmân Ibn madh’ûn yang berkeinginan 
membujang.38 Beliau juga menegur Mu’âdz ibn jabal karena memanjangkan 
bacaan shalat dalam berjama’ah. Isi tegurannya, “DSDNDK�NDPX�LQJLQ�PHPXQFXONDQ�
ÀWQDK?”, VHEDE�GLEHODNDQJPX�DGD�RUDQJ�WXD��RUDQJ�OHPDK�GDQ�RUDQJ�\DQJ�PHPLOLNL�KDMDW. 
Diulang sebanyak tiga kali.39 Demikian halnya, Nabi sangat marah pada Ubay Ibn 
ka’ab ketika sampai kepadanya berita Ubai memanjangkan shalat bersama banyak 
orang. Beliau bersabda: “6HVXQJJXKQ\D�DGD�GLDQWDUD�NDPX�\DQJ�PHPEXDW�RUDQJ�ODLQ�ODUL�
�PHQMDGL�HQJJDQ�WLGDN�PDX���EDUDQJVLDSD�\DQJ�PHQJLPDPL��KHQGDKODK�PHODNXNDQ�VHFDUD�
VHGHUKDQD”.40

%HUNDLWDQ�GHQJDQ�NHPXGDKDQ��KXNXP�LVODP��ÀTK���6XI\kQ�,EQ�6D·LG�DO�7VDXUL�
VHFDUD�HORN�PHQ\DWDNDQ�EDKZD�VHVXQJJXKQ\D�ÀTK�DGDODK�KXNXP�\DQJ�PHQJDQGXQJ�
keringanan, dan sikap keras dapat dilakukan oleh siapa pun.41

f. Memelihara kaidah “perubahan fatwa disebabkab perubahan beberapa 
faktor”.

Perubahan fatwa merupakan sebuah keharusan dikarenakan perubahan 
waktu, tempat dan ‘urf. Statemen ini diutarakan imam Ibnu al-Qayyim dari kalangan 
+DQEDOL�� 6HDOXU� GHQJDQ� LQL�� LPDP� DO�4DUkÀ� GDUL� NDODQJDQ� 0kOLNL� PHQDQGDVNDQ�
perubahan hukum yang dilandaskan pada adat atau ‘urf  merupakan sebuah 
keniscayaan bila landasannya telah berubah, kemudian pula ditegaskan oleh Ibnu 
¶ÇELGuQ�GDUL�PX·DNKNKLULQ�+DQDÀ�

Dalam suatu riwayat diterangkan ‘Umar ibn ‘Abdul’aziz sewaktu menduduki 
jabatan gubernur di Madinah mengadili hanya dengan seorang saksi beserta 
sumpah. Ketika ia berdomisili di Syam dan menyaksikan keadaan masyarakat 
Syam berbeda dengan masyarakat Madinah, maka hal ini berpengaruh pada proses 
penetapan hukum islam yang ia gulirkan. Karenanya, ia hanya menerima persaksian 
dengan menghadirkan dua orang saksi.42 Pada periode tâbi’ al-tâbi’in, Abû Hanifah 

38Ibn ‘Abdu al-Mulk, 6\DUKì�6KDKìK�DO�%XNKkUL� OLEQL�%DWWKkO�� Juz VII, 168; Ibn Hajar al-‘Asqalâni,�)DWKì�DO�%kUL�
ELV\DUKL�6KDKLK�DO�%XNKkUL��Juz IX, 19; al-‘Aini,�¶8PGDWX�DO�4kUL�6\DUKì�6KDKìK�DO�%XNKkUL��Juz XX,  101. 

39al-Qasthalâni,�,UV\kG�DO�6kUL�LOk�6\DUKL�6KDKìK�DO�%XNKkUL��Jld II, 59; Ibn Hajar al-‘Asqalâni,  )DWKì�DO�%kUL�ELV\DUKL�6KDKìh 

DO�%XNKkUL� Juz II, 234; al-‘Aini,�¶8PGDWX�DO�4kUL�6\DUKì�6KDKìK�DO�%XNKkUL��-X]�9�������6KDÀXUUDKPkQ�DO�0XEkUDNI�UL��0LQQDWX�

DO�0XQ·LP�À�6\DUKL�6KDKìK�0XVOLP��Juz I, 303; al-Qurthubi,�DO�0XÁLP�OLPk�$V\NDOD�PLQ�7DONKLVK�.LWkE�0XVOLP��Juz II, 77.
40al-Suyûthi, DO�7DXV\LK�6\DUKì�DO�-kPL·�DO�6KDKLKì��Juz II, 716; al-Qasthalâni,�,UV\kG�DO�6kUL�LOk�6\DUKL�6KDKìh 

DO�%XNKkUL��Jld II, 58; Ibn Hajar al-‘Asqalâni, �)DWKì�DO�%kUL�ELV\DUKL�6KDKìK�DO�%XNKkUL��Juz II, 231.
41Muhyiddin Ibn Syarf  al-Nawawi,�DO�0DMP�·��Juz I, ( Jeddah: Maktabah al-Irsyâd), 80.
42Ibnu Qayyim al-Jauziyah, ,·OkP� DO�0XZDTTL·LQ� ¶DQ� 5DEELO·kODPLQ�� Jld IV, 482; ‘Umar Ibn ‘Abdul’aziz 

mengatakan problematika dan kompleksitas persoalaan yang terjadi di tengah-tengah masyarakat sekadar 
dengan kerusakan dan kemaksiatan yang mereka perbuat. Karenanya, perubahan hukum lantaran perbedaan 
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membolehkan persaksian dengan adanya saksi yang tidak diketahui keadaannya 
dengan mencukupkan sifat keadilan secara dhahir. Namun, di masa berikutnya, 
Abû Yûsuf  dan Muhammad melarang persaksian semacam itu karena kedustaan 
telah merajalela di tengah-tengah masyarakat.43

8ODPD�EHODNDQJDQ�GDUL� OLQJNXQJDQ�PDG]KDE�+DQDÀ�EHUVHEUDQJDQ�SHQGDSDW�
dengan para imam pendahulunya dalam beberapa masalah disebabkan perbedaan 
waktu dan keadaan. Dalam konteks ini, Ibnu ‘Âbidin mendiskripsikan secara 
anggun dalam satu risalah yang bertajuk “QDV\UX�DO�¶XUÀ”. Ia mengemukakan bahwa 
kebanyakan hukum berbeda dilatarbelakangi perbedaan zaman karena perubahan 
tradisi masyarakat, ada suatu dharurat (yang mendesak) atau kerusakan moral dan 
perilaku masyarakatnya. Pada gilirannya, jika suatu hukum tetap dipertahankan 
sebagaimana semula, maka mesti berefek pada kesukaran dan kemudharatan bagi 
manusia dalam mengamalkannya dan berbenturan dengan kaidah-kaidah syari’at 
yang berdimensi keringanan dan kemudahan serta menepis kemudharatan dan 
kehancuran.44 Oleh sebab itu, para tokoh-tokoh madzhab bersebrangan pendapat 
dengan imam pendahulunya dalam beberapa masalah disebabkan fenomena 
yang mengitarinya. Dan kalau mereka hidup semasa dengan imam madzhabnya, 
mestilah mereka searah pendapat karena tetap mendaku pada kaidah-kaidah yang 
telah diformulasikan.

Perbedaan antara negara islam dan negara non islam adalah perbedaan yang 
teramat dalam dan luas seperti perbedaan kota dengan desa, penduduk berperadaban 
dengan penduduk primitif  dan penduduk di utara dengan penduduk di selatan. 
6HEDE�LWX��GLEXWXKNDQ�IRUPDW�ÀTK�EDUX�\DQJ�PHQDUXK�SHUKDWLDQ�SDGD�NRQGLVL�GDQ�
fenomena yang melingkupi penduduk minoritas muslim sehingga mashlahat yang 
dicitakan sebuah produk istinbath hukum islam dapat menyentuh dan membumi.

J�� 0HQMDJD�NRQVHS�SHQWDKDSDQ�GDODP�SHQV\DUL·DWDQ�KXNXP�LVODP

Diantara prinsip penerapan syari’at islam adalah DO�WDGDUUXM (bertahap). Syari’at 
yang pertama kali dititahkan Allah swt adalah dasar-dasar aqidah dan keutamaan 
akhlaq. Kemudian Allah swt mensyari’atkan sejumlah ibadah secara gradual. Awalnya, 
shalat diperintahkan dua rakaat-dua rakaat. Setelah itu, tetap dibolehkan ketika dalam 
perjalan melaksanakan dua rakaat dan harus ditambah sebagaimana semestinya dalam 
kondisi KDGKDU (tidak bepergian). 

EHUEDJDL� VHEDE��EXNDQODK� VXDWX�EHQWXN�SHPEDWDODQ�SDGD�KXNXP�VHEHOXPQ\D�� DO�4DUkÀ��.LWkE�DO�)XU�T� Jld IV, 
1314; al-Zarkasyi, DO�%DKUX�DO�0XKLWK�À�8VK�O�DO�)LTK� Juz I, 166. 

43Yûsuf  al-Qardhâwi, À�)LTK�DO�$TDOOL\kW�DO�0XVOLPDK� 51.
44Ibnu ‘Âbidin,�0DMP�·DK�5DVkCLO�,EQL�¶ÇELGLQ� Juz II, (t.t.p.: t.p., t.t), 125.
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Pada mulanya puasa disyari’atkan atas suatu pilihan,45 sebagaimana diterangkan 
GDODP�ÀUPDQ1\D��

� âÂà@àÇ�áÅà·�äâ� à]�àÈáÄà«�>ãâ� à]�à¦ èÈàíàJ� âÁà¼à«�ç� ǽ âjæ»�á¾?à¤ à{�äÎàÉ âbæ«�áÅà¿Èá°Ê æíáÉ� àÁÉ ædè·>�Ïà̧ à£àÇ
àÂÈá¼à̧ â¤àJ� â½áKâÀá³� âÂæD� â½ á́ à·�äâ� à]�>Èá»È áràJ

´'DQ� EDJL� RUDQJ� \DQJ� EHUDW� PHQMDODQNDQQ\D� �MLND� PHUHND� WLGDN� EHUSXDVD��� ZDMLE�
PHPED\DU� ÀW\DK�� \DLWX� PHPEHUL� PDNDQ� VHRUDQJ� PLVNLQ�� %DUDQJVLDSD� \DQJ� GHQJDQ�
NHUHODDQ�KDWL�PHQJHUMDNDQ�NHEDMLNDQ��PDND�LWX�OHELK�EDLN�EDJLQ\D��GDQ�SXDVDPX�OHELK�
EDLN�EDJLPX�MLND�NDPX�PHQJHWDKXLµ�46��DO�%DTDUDK��������

Kemudian turun ayat berikutnya yang menegaskan kewajiban puasa dan 
VHNDOLJXV�PHQDVDNK�D\DW�VHEHOXPQ\D��VHSHUWL�\DQJ�GLWHJDVNDQ�GDODP�ÀUPDQ1\D��

áÅ â¼ áràÊâ̧ à«�àfâÄ èn·>� á½ á́ âÀæ»�àbæÄ àm� âÁà¼à«
´%DUDQJVLDSD�GLDQWDUD�NDPX�PHOLKDW�EXODQ��KLODO���PDND�KHQGDNODK�EHUSXDVDµ�����46��
DO�%DTDUDK��������

Berkenaan dengan konsep DO�WDGDUUXM, al-Syâthibi mengilustrasikan bahwa 
dalam kasus apabila suatu hari seorang anak bertanya pada bapaknya: mengapa 
bapak tidak melaksanakan berbagai tugas? Demi Allah swt aku tidak peduli, selama 
dalam bingkai kebenaran, sekalipun periuk mendidih untuk merebus aku dan bapak. 
‘Umar berkata: hai anakku, janganlah kamu tergesa-gesa. Sesungguhnya Allah swt. 
mencela arak sebanyak dua kali, baru mengharamkan pada ketiga kalinya. Aku takut 
memberi beban pada manusia secara sekaligus sehingga mereka pada menolaknya 
GDQ�KDQ\D�PHQLPEXONDQ�ÀWQDK�47 

45Mu’âdz menyatakan semula pelaksanaan puasa diberi opsi/pilihan; boleh berpuasa atau memberi 
PDNDQDQ�SDGD�RUDQJ�PLVNLQ�GL�VHWLDS�KDUL�VHEDJDL�EHQWXN�ÀW\DK�WHEXVDQ��'HPLNLDQ�MXJD��DO�%XNKkUL�PHULZD\DWNDQ�
dari Salamah Ibn al-`Akû’, ia mengatakan bahwa -ketika ayat tersebut turun- orang-orang yang tidak berpuasa 
PHQJJDQWLQ\D�GHQJDQ�PHPED\DU�ÀW\DK��3UDNWHN�VHPDFDP��LWX�WHUXV�EHUODQJVXQJ�KLQJJD�WXUXQ�D\DW�VHODQMXWQ\D�
yang berfungsi menasahk.  Ismâ’ìl Ibn ‘Umar Ibn Katsir,�7DIVLU� DO�4XU·kQ�DO�¶$GKLP�� Jld I, Cet. 2, (Riyadh: Dâr 
Thayyibah, 1999), 499. Lihat juga, Jalâluddin al-Suyûthi, DO�'XUUX�DO�0DQWV�U�À�DO�7DIVLU�EL�DO�0DCWV�U� Juz II, (Kairo: 
Markaz Hajr lilbuhûts wa al-Dirâsat al-‘Arabiyah wa al-Islâmiyah, 2003), 178. 

46Ayat ini secara tegas mewajibkan puasa bagi orang yang melihat hilal bulan ramadhan. Ia berfungsi 
PHQDVDNK� D\DW� VHEHOXPQ\D� \DQJ� PHQJDQGXQJ� NHEROHKDQ� EDJL� RUDQJ� VHKDW� GDQ� EHUPXNLP� �EXNDQ� PXVDÀU��
XQWXN�WLGDN�EHUSXDVD�GHQJDQ�PHPED\DU�ÀW\DK�VHEDJDL�JDQWLQ\D��\DLWX�PHPEHUL�PDNDQ�SDGD�RUDQJ�PLVNLQ�GL�
VHWLDS�KDULQ\D��7HWDSL��EDJL�RUDQJ�VDNLW��PXVDÀU��WXD�UHQWD�EHUODNX�KXNXP�UXNKVDK�GHQJDQ�WHWDS�PHQDQJJXQJ�
kewajiban qadha’. Ismâ’ìl Ibn ‘Umar Ibn Katsir, 7DIVLU�DO�4XU·kQ�DO�¶$GKLP, Jld I, 503.     

47al-Syâthibi,�DO�0XZkIDTkW, Juz II, 94.
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h. Mengakui keperluan dharûriyât (primer) dan hâjiyât (sekunder) manusia.  

Syari’at islam menaruh perhatian pada kondisi realitas sosial dan kebutuhan 
yang bersifat dharuri bagi manusia, baik menyangkut individu maupun masyarakat. 
Karena pertimbangan dharuri, terdapat banyak masalah hukum yang ditolelir dengan 
mendapatkan UXNKVKDK (dispensasi/keringanan), seperti dibolehkan melakukan 
perkara yang dilarang dalam kondisi normal (LNKWL\DUL), dari berbagai makanan, 
minuman, akad dan mu’amalah. Bahkan, syari’at memposisikan kebutuhan 
yang bersifat hajat (sekunder) di posisi dharuri (primer) untuk memudahkan dan 
menanggalkan kesukaran pada manusia.48

Hal ini berdasarkan pada tuntunan al-qur’ân yang selalu menyertakan 
keterangan pentoletiran terhadap orang yang terpaksa memakan makanan yang 
GLKDUDPNDQ�GHQJDQ�WLDGD�QLDW�GXUKDND�GDQ�EHUOHELKDQ��$OODK�VZW�EHUÀUPDQ��

ä½Ê æVàe�äeÈá¬à§�àè�>� èÂæD�æÅâÊà̧ à£� à½âNæD�Ùà«�ça?à£�ØàÇ� çª?àF�à â�à§�èf áí âu>� æÁà¼à«
´GDQ� EDUDQJVLDSD� GDODP� NHDGDDQ� WHUSDNVD� �PHPDNDQQ\D��� VHGDQJNDQ� GLD� WLGDN�
PHQJLQJLQNDQQ\D� GDQ� WLGDN� SXOD� PHODPSDXL� EDWDV�� PDND� WLGDN� DGD� GRVD� EDJLQ\D��
VHVXQJJXKQ\D�$OODK�VZW�0DKD�3HQJDPSXQ�GDQ�0DKD�3HQ\D\DQJ�µ�46��DO�%DTDUDK��������

Dalam al-sunnah juga menandaskan keringanan hukum karena berdasarkan 
kebutuhan yang bersifat hajat (sekunder). Sebagaimana yang termaktub dalam 
hadits shahih, setelah adanya larangan memakai sutera bagi laki-laki, Abdurrahman 
ibn ‘Auf  dan al-Zubair ibn ‘Awâm mengadu pada Nabi saw, mengenai penyakit 
gatal-gatal pada kulit mereka. Kemudian beliau membolehkan pada keduanya 
mengenakan sutera karena hajat tersebut.49

i. Bebas dari keterikatan dengan satu madzhab

'LDQWDUD� IDNWRU� SHQWLQJ� LVWLQEDWK� ÀTK� PLQRULWDV� VHFDUD� NKXVXV� GDQ� ÀTK�
kontemporer secara umum adalah ketidakterpakuan dengan satu madzhab tertentu. 
Selain itu, tugas pencetus hukum islam mengeluarkan manusia dari belenggu 
bermadzhab secara sempit menuju syari’at yang lapang dan luas. Di dalamnya 
terhimpun berbagai madzhab yang masih eksis maupun yang sudah sirna, pendapat-
pendapat para ulama yang tidak diketahui sebagai suatu madzhab yang diikuti. 
Jumlah mereka amat banyak sekali.50

48Sebagaimana dinyatakan dalam kaidah Îq?]�Ç>�L¿?³�Î»?£�ÍeÇfv·>�Î·hÀ»�ºhÀJ�ÎR?���  (hajat 
^NHEXWXKDQ�VHNXQGHU`�GDSDW�GLWHPSDWNDQ�GL�SRVLVL�GKDUXUDW��EDLN�\DQJ�EHUGLPHQVL�XQLYHUVDO�PDXSXQ�VSHVLÀN���
Ahmad Ibn Muhammad al-Zarqâ, 6\DUKX�DO�4DZk·LG�DO�)LTKL\DK� 209.

49al-Suyûthi,� DO�7DXV\LK�6\DUK�DO�-kPL·�DO�6KDKLK� Juz V, h. 1961; al-‘Aini,� ¶8PGDWX�DO�4kUL�6\DUK�6KDKLK�DO�
%XNKkUL��Juz XIV, 273; Ibn Hajar al-‘Asqalâni,�)DWK�DO�%kUL�ELV\DUKL�6KDKLK�DO�%XNKkUL��Juz VI, 118.

50Yûsuf  al-Qardhâwi, À�)LTK�DO�$TDOOL\kW�DO�0XVOLPDK, 57.
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Menurut Yûsuf  al-Qardhâwi, ada beberapa madzhab sangat ketat dalam 
menghukumi suatu masalah. Tetapi, ada juga sejumlah madzhab yang meringankan 
penetapan hukum pada kasus tersebut. Sebagian madzhab merumuskan hukum 
dengan amat sempit, namun sebagian yang lain menetapkan hukum dengan seluas-
luasnya. Hal ini, mendorong kita untuk melakukan pertimbangan dan tarjih dalam 
memilih pendapat yang lebih unggul dan rajih, yaitu madzhab atau pendapat yang 
lebih bersentuhan dalam mewujudkan maqâshid al-syari’ah dan mashlahah. Sebab 
tujuan syari’at islam hanyalah merealisasikan kemashlahatan manusia di dunia dan 
akhirat. Oleh karena itu, pakar hukum islam (al-faqih, mufti dan pengkaji hukum 
islam) mestilah memperluas pengetahuan hukum islam dari beraneka haluan 
madzhab dan sumber pemikiran. Tidak stagnan pada pemikiran dan pendapat yang 
sudah populer semata. Sebab, terdapat banyak pendapat yang benar tertimbun dalam 
OHPEDUDQ�OHPEDUDQ�NLWDE�ÀTK�GDQ�KDQ\D�GLNHWDKXL�KDQ\D�VHJHOLQWLU�RUDQJ��%HJLWX�
pula, didapati banyak pendapat yang tenggelam dalam kubangan sejarah karena 
tiada yang mengangkat dan menyuarakan kembali, atau disebabkan melampaui 
zamannya, sementara relevan diterapkan zaman sekarang.51

Contoh yang berhubungan dengan prinsip ini adalah masalah waris antara 
orang islam dan non muslim. Menurut madzhab empat yang masyhur menyatakan 
bahwa berlainan agama merupakan salah satu penghalang yang menyebabkan 
ketidakberhakan memperoleh warisan.52 Pendapat ini disandarkan pada hadits 
Nabi: 

½æ̧ âjáâ�>�áfæ«? à́ â·>� àØàÇ�àfæ«? à́ â·>� á½æ̧ âjáâ�>� áQæfàÉ� àØ
´7LGDN� EROHK� RUDQJ�PXVOLP�PHZDULVL� �KDUWD�� RUDQJ� NDÀU� GDQ� WLGDN� EROHK� RUDQJ� NDÀU�
PHZDULVL��KDUWD��RUDQJ�PXVOLPµ���+5��DO�%XNKDUL�0XVOLP�

Tetapi, jika kita mengkaji di luar madzhab empat maka akan mendapati pendapat 
yang PX·WDEDU (patut diperhitungkan) mengenai seorang muslim mewarisi harta 
RUDQJ� NDÀU�� ,QL� DGDODK� SHQGDSDW� \DQJ� GLSHGRPL� VHEDJLDQ� VDKDEDW� GDQ� WkEL·LQ�� 'DUL�
kalangan sahabat; Mu’âd ibn Jabal dan Mu’awiyah ibn Abi Sufyân, sementara kalangan 
WkEL·LQ�� 0XKDPPDG� ,EQ� DO�+DQDÀ\DK�� 0XKDPPDG� ,EQ� ¶$OL� LEQ� DO�+DVDQ�� 6D·LG� LEQ�
al-Musayyab, Masrûq ibn al-Ajda’, Abdullah ibn al-Mughaffal, Yahyâ Ibn Ya’mur dan 
Ishâq ibn Rahawaih.54 Pendapat ini yang diunggulkan oleh Ibnu Taimiyah dan Ibnu 

51Ibid. 57.
52Wahbah al-Zuhaili,�DO�)LTK�DO�,VOkPL�ZD�$GLOODWXKX, Juz VIII, Cet. 2, (Beirut: Dâr al-Fikr, 1985), 263.
53al-‘Aini, ¶8PGDWX�DO�4kUL�6\DUK�6KDKLK�DO�%XNKkUL, Juz XXIII, 403; ‘Abdu al-Mulk, 6\DUK�6KDKLK�DO�%XNKkUL�

OLEQL�%DWWKkO� Juz VIII, 378; ‘Alì Ibn Hajar al-‘Asqalâni, )DWK�DO�%kUL�ELV\DUKL�6KDKLK�DO�%XNKkUL� Juz XII, 51.
54Wahbah al-Zuhaili, DO�)LTK�DO�,VOkPL�ZD�$GLOODWXKX� Juz VIII, 263.
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Qayyim. Sementara Yûsuf  al-Qardhâwi berpandangan pendapat ini yang memiliki 
QLODL�VLJQLÀNDQ�XQWXN�]DPDQ�VHNDUDQJ�55

��� 3URGXN�LVWLQEDWK�KXNXP�LVODP�GDODP�ÀTK�DO�DTDOOL\kW

Terdapat beragam persoalan dari berbagai bidang; ibadah, mu’amalah, 
munakahat, peradilan, politik dan sebagainya yang dihadapi umat islam yang 
berada di suatu negara berpenduduk minoritas muslim, seperti di negara-negara 
eropa, yang diajukan pada Yûsuf  al-Qardhâwi untuk mencetuskan fatwa. Produk 
LVWLQEDWK�KXNXP� LVODP�GDODP�ÀTK� DO�DTDOOL\kW� \DQJ� WHODK� GLFHWXVNDQ�GLDQWDUDQ\D��
sebagai berikut:  

D�� :DNWX�VKDODW�MXP·DW

Bagaimana hukum melakukan shalat jum’at sebelum DO�]DZkO (tergelincir 
matahari), atau setelah masuk waktu ‘ashar?

Jumhur ulama’ menegaskan bahwa waktu shalat jum’at adalah waktu dhuhur, 
yaitu mulai tergelincir matahari hingga bayangan setiap benda menyamai benda 
aslinya dikurangi bayangan pada saaat matahari tergelincir. Sebab itu, mendahulukan 
dan mengakhirkan shalat jum’at dari waktunya tidak dibolehkan. Selaras dengan pola 
LVWLQEDWK�ÀTK�PLQRULWDV�\DQJ�GLJDJDV�<�VXI �DO�4DUGKkZL��LD�PHQDPSLONDQ�EHUEDJDL�
pandangan madzhab. Diantaranya adalah pendapat kalangan Hanbali menandaskan 
keluasan shalat jum’at di awal waktu. Sebagian mereka mengutarakan bahwa awal 
waktu shalat jum’at berlandaskan beberapa hadits nabi dan amaliah para sahabat 
adalah sama dengan waktu shalat hari raya, yaitu mulai matahari naik sekitar 10 
menit atau seperempat jam sampai waktu shalat dzuhur berakhir.56 Sementara 
kalangan Mâliki memberi kelonggaran di akhir waktu shalat jum’at. Sebagian dari 
mereka membolehkan dalam melakukan shalat jum’at di akhir waktu shalat jum’at 
sampai matahari terbenam atau sesaat sebelum terbenam. Dengan merangkul kedua 
pendapat, Yûsuf  al-Qardhâwi berdasarkan konsiderasi dharurat dan untuk tercapai 
mashlahah menyatakan bahwa boleh saja shalat jum’at dilaknakan pada waktu 
pagi dan sore hari lantaran keadaan tidak mendukung untuk melakukannya pada 
waktu yang telah disepakati jumhur ulama’. Hal ini diupayakan untuk menghindari 

55Yûsuf  al-Qardhâwi, À�)LTK�DO�$TDOOL\kW�DO�0XVOLPDK� 58.
56Ibrahim Ibn Muhammad Ibn ‘Abdullah al-Hanbali, DO�0XEGL·�6\DUK�DO�0XTQL·, Jld. II, (Beirut: Dâr al-Kutub 

al-Ilmiah, 1997), 150; ’Abdurrahmân Ibn Muhammad Ibn Ahmad Ibn Qudâmah, DO�6\DUKX�DO�.DELU� Juz VI, (t.t.p.: 
Hajr, 1995), 186; ‘Ali Ibn Sulaimân Ibn Ahmad al-Mardâwi, DO�,QVKkI �À�0D·ULIDK�DO�5kMLK�PLQ�DO�.KLOkI��Juz V, (t.t.p.: 
Hajr, 1995), 185; ‘Abdurrahmân Ibn Muhammad Ibn Qâsim al-‘Âshimi al-Hanbali, +kV\L\DK�DO�5DXGKL�DO�0XUEL·�
6\DUK� =kG� DO�0XVWDTQL·� Jld II, (t.t.p.: t.p, 1398H), 433; Manshûr Ibn Yûnus Ibn Idris al-Bahûti,� 6\DUK�0XQWDKk�
DO�,UkGkW� Juz II, (Beirut: Mu`assasah al-Risâlah, 2000), 11; Ahmad Ibn Muhammad Ibn Ahmad al-Syuwaiki,�DO�
7DXGKLI �À�DO�-kPL·�ED\QD�DO�0XTQL·�ZD�DO�7DQTLK� Juz I, (t.tp: al-Maktabah al-Makkiyah, t.t.), 355.
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dalam melalaikan shalat jum’at. Walaupun demikian, jika ada kesempatan untuk 
melaksanakan shalat jum’at pada waktu yang telah disepakati, maka semestinya 
melakukannya pada waktu itu lebih utama dan DKZDWK (lebih hati-hati).57

b. Pendistribusian zakat untuk membangun lembaga keislaman

Apakah boleh menggunakan harta zakat untuk membangun lembaga islam?

Dalam menanggapi pertanyaan tersebut, Yûsuf  al-Qardhâwi mengupayakan 
pola reinterpretasi terhadap kata “fìVDELOLOODK” yang termasuk bagian dari mustahiq 
zakat (yang berhak menerima zakat). Ulama’ bersilang pendapat dalam memahami 
kata “VDELOLOODK”, ada yang menginterpretasi dengan jihad di jalan Allah swt.58 Karena 
makna inilah yang dengan mudah dan segera dipahami dari kata itu. Ini pendapat 
jumhur ulama’. Sebagian ulama’ ada yang memperluas maknanya mencakup pada 
segala bentuk ketaatan dan kemashlatan umat islam. Termasuk dalam kategori ini 
adalah membangun masjid, sekolah, jembatan dan setiap perbuatan yang bernilai 
ibadah dan bermuatan mashlahah.59 Yûsuf  al-Qardhâwi searah pandangan dengan 
cara mengawinkan kedua makna tersebut. Menurutnya, ÀVDELOLOODK bermakna jihad, 
tetapi cakupan maknanya meluas pada semua makna yang dapat merealisasikan 
dakwah, pengajaran dan kemashlahatan umat islam. Dengan demikian, 
mendistribusikan harta zakat untuk mendirikan lembaga keislaman sebagai wadah 
aktivitasnya dapat dibolehkan dan sebagai bentuk jihad kontemporer. Disamping 
itu, kondisi minoritas muslim terhimpit dari serangan agama kristiani, komunisme, 
sekularisme, agama-agama dan pemahaman lain. Kesemuanya berusaha untuk 
mencabut umat islam dari akidah mereka dan menjauhkannya dari ajaran islam 
yang lurus. Keberadaan pusat-pusat keislaman di negeri minoritas islam sangat 
dibutuhkan guna membentengi eksistensi akidah dan ajaran islam dari rongrongan 
pihak luar.60         

c. Status pernikahan seorang muslim dengan perempuan non-muslim

Bagaimana hukum pernikahan seorang muslim dengan perempuan non-
muslim. Secara khusus dengan perempuan ahli kitab, seperti kristen atau yahudi. 
Mereka mempunyai hukum khas yang membedakan dengan penyembah berhala 
dan semacamnya?.

57Yûsuf  al-Qardhâwi, À�)LTK�DO�$TDOOL\kW�DO�0XVOLPDK, 75.
58Jalâluddin al-Suyûthi, DO�'XUUX�DO�0DQWV�U�À�DO�7DIVLU�EL�DO�0DCWV�U, Juz VII, 417.
59Ahmad Mushthafâ al-Marâghi, 7DIVLU� DO�0DUkJKL, Juz X, (t.tp: Maktabah Mushthafâ al-Bâbi al-Halabi, 

1946), 145.
60Yûsuf  al-Qardhâwi,�À�)LTK�DO�$TDOOL\kW�DO�0XVOLPDK, 81.
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Yûsuf  al-Qardhâwi dalam menjawab persoalaan ini dengan menghadirkan 
berbagai pandangan madzhab. Jumhur ulama’ berpendapat boleh menikahi 
perempuan-perempuan non-muslim.61 Pendapat ini didasarkan atas dihalalkannya 
bagi orang islam memakan makanan hasil sembelihan ahli kitab dan dibolehkan 
membangun hubungan kekeluargaan bersama mereka. Sebagaimana diterangkan 
dalam surah al-Mâ`idah ayat 5:

� àÁæ»� áM?àÀ àrâáâ�>àÇ� â½áà�� ë¹ æV� â½ á́ á»?à¤ à{àÇ� â½ á́ à·� ë¹ æV� àI?àK ǽ â·>�>ÈáJÇá@� àÁÉ ædè·>�á¾?à¤ à{àÇ
� â½ á́ æ̧âGà̄ � âÁæ»� àI?àK ǽ â·>�>ÈáJÇá@� àÁÉ ædè·>� àÁæ»� áM?àÀ àrâáâ�>àÇ� æM?àÀæ» â×áâ�>

´0DNDQDQ��VHPEHOLKDQ��DKOL�NLWDE�LWX�KDODO�EDJLPX��GDQ�PDNDQDQPX�KDODO�EDJL�PHUHND��
'DQ��GLKDODONDQ�EDJLPX�PHQLNDKL��SHUHPSXDQ�SHUHPSXDQ�\DQJ�PHQMDJD�NHKRUPDWDQQ\D�
GL�DQWDUD�SHUHPSXDQ�SHUHPSXDQ�\DQJ�EHULPDQ�GDQ�SHUHPSXDQ�SHUHPSXDQ�\DQJ�PHQMDJD�
NHKRUPDWDQ�GL�DQWDUD�RUDQJ�RUDQJ�\DQJ�GLEHUL�NLWDE�VHEHOXP�NDPX�µ�46��DO�0DCLGDK������

Sementara sebagian kecil para sahabat, Abdullah ibn ‘Umar menyatakan 
bahwa menikahi perempuan alhi kitab tidak dibolehkan. Jika ia ditanya mengenai 
hukum menikahi perempuan Kristen dan yahudi, ia berkata : VHVXQJJXKQ\D�$OODK�VZW��
WHODK�PHQJKDUDPNDQ�EDJL�ODNL�ODNL�EHULPDQ�PHQLNDKL�SHUHPSXDQ�PXV\ULN. Sebagaimana 
GLWHUDQJNDQ�GDODP�ÀUPDQ�1\D�´GDQ�MDQJDQODK�NDPX�PHQLNDKL�ZDQLWD�ZDQLWD�PXV\ULN�
VHKLQJJD�PHUHND�EHULPDQ”. Demikian yang diriwayatkan oleh al-Bukhâri.62 Sebagian 
ulama’ mengarahkan pernyataan Ibn umar tersebut terhadap hukum makruh, 
bukan haram. Namun, ungkapan yang diriwayatkan darinya lebih menekankan 
bukan hanya sekedar makruh saja.63 

Setelah menghadapkan dua pendapat yang bersebrangan itu, kemudian al-
Qardhâwi menarjih guna memilih pendapat yang rajih dan relevan dengan maqâshid 
al-syari’ah. Menurutnya, pendapat yang kuat dan benar adalah pendapat jumhur 
ulama’ dikarenakan terdapat keterangan yang jelas dalam al-qur’ân akan kebolehan 
menikahi wanita ahli kitab.

$GDSXQ�ÀUPDQ�$OODK�VZW���

åÁæ»â×áÉ�ÏèK àV� æM?à³æf ânáâ�>�>È áW ǽ âÀàJ�ØàÇ
61Wahbah al-Zuhaili, DO�)LTK�DO�,VOkPL�ZD�$GLOODWXKX��Juz VII, 153; al-‘Aini, ¶8PGDWX�DO�4kUL�6\DUK�6KDKLK�DO�

%XNKkUL� Juz XX, 384; ‘Abdu al-Mulk,�6\DUK�6KDKLK�DO�%XNKkUL�OLEQL�%DWWKkO��Juz VII, 343.
62Ibn Hajar al-‘Asqalâni, )DWK�DO�%kUL�ELV\DUKL�6KDKLK�DO�%XNKkUL� Juz IX, 326; al-‘Aini,�¶8PGDWX�DO�4�kUL�6\DUK�

6KDKLK�DO�%XNKkUL��Juz XX, 384; ‘Abdu al-Mulk, 6\DUK�6KDKLK�DO�%XNKkUL��OLEQL�%DWWKkO� Juz VII,  344; al-Suyûthi,�DO�
7DXV\LK�6\DUK�DO�-kPL·�DO�6KDKLK��Juz VII, 3324.

63Yûsuf  al-Qardhâwi��À�)LTK�DO�$TDOOL\kW�DO�0XVOLPDK� 96.
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´GDQ� MDQJDQODK� NDPX� PHQLNDKL� SHUHPSXDQ�SHUHPSXDQ� PXV\ULN� VHKLQJJD� PHUHND�
EHULPDQµ�46��DO�%DTDUDK��������

æfæ«>àÈ à́ â·>� æ½ àræ¤æF�>È á́ æjâá��ØàÇ
´GDQ� MDQJDQODK� NDPX� WHWDS� EHUSHJDQJ� SDGD� WDOL� �SHUNDZLQDQ�� SHUHPSXDQ�SHUHPSXDQ�
NDÀUµ�46��DO�0XPWDKDQDK��������

Ayat di atas berbentuk ‘am yang telah ditakhsish surah al-mâ`idah dan kata 
DO�PXV\ULNkW samasekali tidak mencakup makna ahli kitab dalam kajian bahasa al-
qur’ân. Oleh sebab itu, salah satu dari kedua kata (musyrik dan ahli kitab) diathafkan 
�GLKXEXQJNDQ��SDGD�\DQJ�ODLQ��VHEDJDLPDQD�GDODP�ÀUPDQ�$OODK�VZW��GDODP�VXUDK�
al-Bayyinah ayat 1:

à� ì́ à¬âÀá»�à�æ³æf ânáâ�>àÇ� æI?àK ǽ â·>� æ¹âÃà@� âÁæ»�>Çáfà¬à³� àÁÉ ædè·>� æÁ á́ àÉ�âà�
´RUDQJ�RUDQJ� NDÀU� GDUL� JRORQJDQ� $KOL� NLWDE� GDQ� RUDQJ�RUDQJ� PXV\ULN� WLGDN� DNDQ�
PHQLQJJDONDQ��DJDPD�PHUHND�µ���46��DO�%D\\LQDK�������

C. PENUTUP        

Berdasarkan paparan di atas dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa Yûsuf  al-
4DUGKkZL� PHUXPXVNDQ� VHPELODQ� SULQVLS� PHWRGH� XQWXN� PHQJLVWLQEDWKNDQ� ÀTK�
minoritas yang bernuansa maqâshid al-syari’ah. Kesembilan prinsip metode tersebut 
adalah: 1) Fiqh al-aqalliyât berlandaskan pada ijtihad kontemporer yang kokoh, 2) 
0HPHOLKDUD�NDLGDK�NDLGDK�ÀTK�\DQJ�XQLYHUVDO�����0HQDUXK�SHUKDWLDQ�WHUKDGDS�ÀJK�
DO�ZkTL·��ÀTK�UHDOLWDV������0HPXVDWNDQ�SDGD�ÀTK�DO�MDPk·DK��ÀTK�EDJL�VHNHORPSRN�
orang) bukan hanya sebatas personal, 5) Berlandaskan manhaj yang memudahkan 
(manhaj al-taisir), 6) Memelihara kaidah “perubahan fatwa disebabkan perubahan 
beberapa faktor”, 7) Menjaga konsep pentahapan dalam pensyari’atan hukum islam, 
8) Mengakui keperluan dharûriyât (primer) dan hâjiyât (sekunder) manusia, 9) Bebas 
dari keterikatan dengan satu madzhab. Pola istinbath semacam ini diupayakan 
untuk menjembatani tuntunan nash-nash particular dengan maqâshid al-syari’ah 
yang berdimensi universal. Sehingga produk hukum islam yang digulirkan dari 
proses pengistinbathan ini mengandung mashlahah dan seirama dengan maqâshid 
al-syari’ah. Selain itu, masyarakat minoritas muslim yang berposisi sebagai subyek 
VHNDOLJXV� RE\HN� ÀTK� PLQRULWDV� PHPSHUROHK� NHPXGDKDQ� GDQ� NHOXZHVDQ� GDODP�
PHQJDPDONDQQ\D�� 'HQJDQ� GHPLNLDQ�� ÁHNVLEHOLWDV�� HODVWLVLWDV� GDQ� XQLYHUVDOLWDV�
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syari’at islam benar-benar menyentuh konstelasi masyarakat minoritas muslim 
dalam ranah realita.
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